Umrah Ramadhan: Meraih Pahala
Seperti Haji Bersama Nabi

Bulan Ramadhan adalah ladang emas bagi setiap muslim yang ingin menggandakan
pahala. Ketika ibadah umrah dilakukan di bulan yang penuh keberkahan ini,
ganjarannya tak lagi biasa. Berdasarkan sabda Rasulullah [J , umrah Ramadhan
memiliki keutamaan luar biasa, bahkan bisa menyamai pahala berhaji bersama beliau.
Tak heran, jutaan jamaah dari seluruh penjuru dunia rela menembus padatnya Masjidil
Haram demi meraih momentum langka ini. Artikel ini membahas keutamaan umrah
Ramadhan, persiapan yang dibutuhkan, suasana ibadah di Tanah Suci, serta tips agar
ibadah tetap aman dan maksimal.

1. Keutamaan Umrah di Bulan Ramadhan Menurut Hadis

Rasulullah [] bersabda kepada seorang wanita Anshar:

“Apabila datang bulan Ramadhan, maka lakukanlah umrah, karena umrah di
bulan Ramadhan sebanding dengan haji bersamaku.”

(HR. Bukhari no. 1782, Muslim no. 1256)



Hadis shahih ini menjadi motivasi kuat bagi umat Islam untuk meraih keutamaan
besar. Umrah Ramadhan bukan hanya tentang jumlah pahala, tetapi juga kualitas
ibadah yang meningkat karena dilandasi suasana Ramadhan: puasa, tadarus, giyamul
lail, dan harapan bertemu Lailatul Qadr.

Atmosfernya pun berbeda—hati lebih khusyuk, suasana lebih syahdu, dan semangat
ibadah meningkat tajam. Ramadhan adalah waktu terbaik, Makkah adalah tempat
terbaik. Maka saat keduanya bertemu dalam ibadah umrah, lahirlah momentum
spiritual yang tak tergantikan.

2. Persiapan Fisik dan Mental untuk Umrah Ramadhan

Menunaikan umrah di bulan Ramadhan memerlukan persiapan ekstra. Bukan hanya
karena cuaca panas dan jarak yang jauh, tapi juga karena tubuh sedang berpuasa dan
ibadah berlangsung nyaris tanpa henti.

Tips persiapan:

00 Latihan fisik ringan sejak 1 bulan sebelum berangkat: berjalan kaki, puasa
sunnah, olahraga ringan

[0 Konsumsi vitamin dan air putih lebih banyak sejak di tanah air

] Bawa perlengkapan ibadah yang ringan dan nyaman

[0 Mental kuat dan ikhlas untuk menghadapi kepadatan, antrean, dan kelelahan

Ingat, ini bukan sekadar “wisata religi”. Ramadhan di Tanah Suci adalah latihan sabar,
latihan syukur, dan ibadah dalam versi tertinggi. Semakin siap fisik dan hati kita,
semakin maksimal ibadah yang dapat dilakukan.

3. Suasana Masjidil Haram di Bulan Ramadhan

Tak ada yang bisa menandingi keindahan suasana Masjidil Haram di bulan Ramadhan.
Jamaah memadati setiap sudut, dari shalat Subuh hingga menjelang sahur. Al-Qur’an
dibaca di setiap lorong. Doa-doa bergema dari lisan yang tulus. Derai air mata tak lagi
asing terlihat di Multazam, Magam lbrahim, dan Hijir Ismail.

Saat adzan Maghrib berkumandang, suasana berubah haru. Ribuan tangan
mengulurkan kurma dan air zamzam untuk berbagi. Tak ada perbedaan negara,
bahasa, atau warna kulit—semuanya larut dalam ukhuwah Ramadhan.

Namun, tantangannya nyata. Tidak semua mendapat tempat duduk. Kadang harus
berbuka sambil berdiri, atau salat tarawih di halaman luar. Tapi justru di situlah nilai
ibadahnya—bersusah payah untuk mencari ridha Allah.

4. Tips Menghindari Kerumunan Berbahaya



Padatnya jamaah bisa memicu risiko jika tidak disiasati. Berikut beberapa tips agar
ibadah tetap aman:

Hindari tawaf sunnah antara Maghrib dan Subuh (waktu padat)
Datang ke masjid lebih awal, minimal 2 jam sebelum tarawih
Gunakan pintu alternatif, bukan pintu utama yang ramai
Bawa air minum dan kurma kecil untuk berbuka di tempat
Kenali titik evakuasi dan petugas masjid, jika butuh bantuan
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Keselamatan adalah bagian dari ibadah. Jangan memaksakan diri jika tubuh lelah.
Istirahat yang cukup dan menghindari dorong-dorongan justru menjaga ibadah tetap
dalam ridha Allah.

5. Memperbanyak Ibadah Sunnah Saat Umrah Ramadhan

Ramadhan di Makkah adalah musim pahala. Maka, maksimalkan setiap waktu dengan
amalan ringan namun berdampak besar:

Tadarus Al-Qur’an di sela waktu salat

Salat Dhuha, Tahajjud, dan Witir di Masjidil Haram

Zikir dan istighfar sepanjang hari, terutama saat thawaf

Bersedekah: meskipun hanya kurma atau air

Menolong sesama: memberi tempat duduk, membawakan barang, memberi arah
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Di Tanah Suci, satu senyuman tulus atau satu tegukan air yang kita berikan bisa
bernilai pahala luar biasa. Ramadhan mengajarkan bahwa setiap detik adalah
kesempatan, dan setiap kebaikan adalah jalan menuju surga.
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